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ABSTRAK 

DINAMIKA SOCIAL EXCHANGE DALAM TRADISI NYABIS DI 

KECAMATAN AROSBAYA, KABUPATEN BANGKALAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pertukaran sosial dan 

dinamikanya dalam praktik tradisi nyabis di Kecamatan Arosbaya. Ada empat 

persoalan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini: pertama, bagaimana 

persepsi masyarakat Arosbaya terhadap tradisi nyabis?. Kedua, bagaimana 

sikap dan pelayanan yang diberikan oleh Kiai terhadap para pelaku nyabis di 

Arosbaya?. Ketiga, bagaimana bentuk pertukaran sosial antara masyarakat dan 

Kiai dalam praktik tradisi nyabis di Arosbaya?. Keempat, bagaimana implikasi 

pertukaran sosial dalam tradisi nyabis terhadap kondisi sosial masyarakat di 

Arosbaya?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data lapangan dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. 

Proses pengolahan data ditempuh dengan menggunakan teknik triangulasi, 

yakni reduksi data, analisa data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

mengadopsi teori pertukaran sosial dari Peter M. Blau. Menurut Blau, 

pertukaran sosial yang terjadi di masyarakat tidak bisa dipisahkan oleh realitas 

struktur dan kuasa yang mampu mendorong individu berada dalam hubungan 

ketergantungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan; pertama, ada tiga persepsi yang muncul 

dari sejumlah kalangan masyarakat Arosbaya terhadap tradisi nyabis, yakni 

sebagai bentuk loyalitas, penghormatan sosial, dan ruang dialog kebijakan 

publik. Kedua, sikap yang ditunjukkan oleh Kiai kepada para pelaku nyabis di 

Arosbaya cukup terbuka dengan memberikan berbagai bentuk pelayanan 

seperti peran fasilitator, peran partisipatif, peran mistifikasi, peran mediator, 

dan peran otoritas. Ketiga, bentuk pertukaran sosial dalam tradisi nyabis di 

Arosbaya melibatkan sejumlah sumber daya, diantaranya berupa jasa, 

informasi, materi, dan status. Keempat, pertukaran sosial dalam praktik tradisi 

nyabis yang berjalan secara berkelanjutan mampu memperkuat posisi dan 

kedudukan Kiai sebagai figur penting dalam struktur sosial masyarakat 

pedesaan di Arosbaya.  
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ABSTRACT 

DYNAMICS OF SOCIAL EXCHANGE IN THE NYABIS TRADITION IN 

AROSBAYA DISTRICT, BANGKALAN DISTRICT 

This research aims to determine the form of social exchange and its 

dynamics in the practice of the Nyabis tradition in the Arosbaya District. There 

are four main questions to be answered in this research: First, what is the 

perception of the Arosbaya community towards the Nyabis tradition? Second, 

what does the Kiai provide the attitude and service to the people who practice 

the Nyabis tradition in Arosbaya? Third, what is the form of social exchange 

between the community and Kiai in the practice of the Nyabis tradition in 

Arosbaya? Fourth, what are the implications of social exchange in the Nyabis 

tradition for the social conditions of the people in Arosbaya? 

This research uses a qualitative method with a case study approach. Field 

data was collected through interviews and documentation. The data processing 

was carried out using triangulation techniques, namely data reduction, data 

analysis, and conclusion. This research adopts the social exchange theory of 

Peter M. Blau. According to Blau, social exchanges that occur in society 

cannot be separated from the reality of structures and power that can push 

individuals into dependency relationships. 

This research shows that, first, three perceptions emerge from some 

Arosbaya community groups regarding the Nyabis tradition, namely that it is 

a form of loyalty, social respect, and a space for public policy dialogue. 

Second, the attitude shown by Kiai toward the people who practice the Nyabis 

tradition in Arosbaya is quite open by providing various forms of services such 

as the role of facilitator, participatory role, role of mystification, role of 

mediator, and role of authority. Third, social exchange in the Nyabis tradition 

in Arosbaya involves some resources, including services, information, 

materials, and status. Fourth, social exchange in the practice of the Nyabis 

tradition, which runs continuously, can strengthen the Kiai's position and 

status as an essential figure in the social structure of rural communities in 

Arosbaya. 
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